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Pengantar Proceeding Konaspi VII. 

Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045 
 
 
Assalamu ‘alaikum Wr. Wb. 
 
Alhamdulillah, akhirnya melalui kesiapan kita semua buku Proceeding Konaspi VII 
dapat terbit. Untuk itu, rasa syukur patut kiranya kita panjatkan kehadirat Allah Swt. 
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, demikian halnya, 
salawat sudah sepantasnya kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad saw. Semoga 
kita mendapatkan syafaatnya di Hari Akhir kelak. Amien. 
 
Diperkirakan sejak 2010 sampai 2035 Indonesia akan mendapatkan bonus demografi, 
yakni populasi usia produktif paling besar sepanjang sejarah Indonesia berdiri. Pada 
periode ini, Indonesia akan melakukan investasi besar-besaran dalam bidang Sumber 
Daya Manusia, sebagai usaha untuk menyambut satu abad Indonesia Merdeka, pada 
tahun 2045. Itulah sebabnya mengapa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemdikbud) sangat fokus menyambut momentum ini dengan melakukan pelbagai 
gerakan pembangunan karakter bangsa. Bagaimanapun pendidikan karakter merupakan 
kunci sukses membangkitkan Generasi Emas alias Generasi 2045. 
 
Lantas apakah pendidikan karakter itu? Sebagaimana ditulis Lickona (1992) bahwa 
pendidikan karakter sangat terkait dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral 
(moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior). Jika ketiga hal ini 
diimplementasikan lebih jauh, maka nilai-nilai karakter dapat diwujudkan melalui sikap 
antara lain: cinta kepada Allah Swt. dan alam semesta beserta isinya; tanggung jawab; 
disiplin; mandiri; jujur; hormat; santun; kasih sayang; peduli; kerja sama; percaya diri; 
kreatif; kerja keras; pantang menyerah; keadilan;baik dan rendah hati; toleran; cinta 
damai; dan persatuan. 
 
Nilai-nilai inilah yang menjadi identitas Generasi 2045. Generasi 2045 merupakan 
generasi yang jauh dari perilaku amoral, destruktif, anarkis, dan korup, serta sangat 
dekat dengan perilaku cerdas spiritual, emosional, intelektual, dan sosial. Dengan 
demikian untuk mewujudkan tercapainya Generasi 2045 ini tidak semudah kita 
membalikkan telapak tangan. Segala upaya, baik itu pemikiran ataupun tanaga harus 
dioptimalkan seintegral dan sedemikian rupa. UNY sendiri sebagai Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) di lingkungan Kemdikbud mengeluarkan slogan Leading in Character 
Education sebagai bukti dukungan institusi pada nilai-nilai pendidikan karakter. 
 
Demikian halnya dengan Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (Konaspi) VII tahun 
2012 bertemakan “Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045” merupakan 
salah satu bentuk dukungan institusi pendidikan yang bergabung dalam Asosiasi 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Indonesia (ALPTKI) dan sekaligus upaya 
strategis untuk terus menyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter menuju 
terbentuknya Generasi 2045. 
 
Dengan menghadirkan keynote speakers, seperti Prof. Dr.Ing. BJ Habibie (mantan 
Presiden RI); Prof. Dr. Ir. Musliar Kasim, MS (Wamendikbud Bidang Pendidikan); Dr 
(HC.) Sri Sultan Hamengkubuwono X (Gubernur DIY); Prof. Dr. Ir. Djoko Santoso 
(Dirjen Dikti); Dr. (HC.) Ary Ginanjar Agustian (Pendiri The ESQ Way 165); dan Prof. 
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Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc.Ed. (Tokoh Pendidikan), dan pemakalah utama, serta 
pemakalah pendamping konvensi ini diharapkan mampu menghadirkan beragam 
perspektif mengenai pendidikan karakter dalam upaya membentuk Generasi 2045. Saya 
berharap kekayaan perspektif ini mampu mendorong setiap insan pendidikan, seperti 
pemerintah, guru, dosen, pemerhati pendidikan, mahasiswa untuk terus mewacanakan 
pentingnya nilai-nilai pendidikan karakter dalam menjawab tantangan masa kini dan 
masa depan bangsa ini. 
 
Oleh karena itu, kehendak untuk mem-publish hasil-hasil pemikiran Konaspi VII yang 
diselenggarakan pada 31 Oktober s.d. 3 November 2012 dalam sebuah Proceedings 
merupakan hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak, pemikiran para enam (6) 
pemakalah kunci, 15 pemakalah utama, dan 90 pemakalah pendamping merupakan 
kekayaan yang sangat berharga. Selain itu, upaya ini merupakan tradisi yang patut 
dilanjutkan karena karya yang dibukukan merupakan cara yang paling strategis untuk 
mengekalkan ilmu pengetahuan. Jika tidak, maka pemikiran/ilmu akan sirna bersama 
angin—Scripta Manent Verba Volant—yang tertulis yang abadi; yang tak tertulis sirna 
bersama angin. 
 
Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb. 
 
 

Yogyakarta, Oktober 2012 
 
Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Selaku Ketua Umum KONASPI VII 2012, 

 
Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A. 
 
 
 
NIP. 19570110 198403 1 002 
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Tantangan Kompetensi Guru SD dalam Menangani Anak Kesulitan 
Membaca Permulaan 

( Analisis Kebutuhan Guru SD di Kota Madya Yogyakarta) 
Pujaningsih M.Pd  

Jurusan PLB FIP UNY 
puja@uny.ac.id 

Unik Ambarwati M.Pd  
Jurusan PGSD FIP UNY 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa kebutuhan (need assessment) kompetensi 
guru SD untuk memberikan penanganan terhadap anak dengan kesulitan membaca 
permulaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey di 18 SD di Kota Madya Yogyakarta yang 
menjadi lokasi KKN-PPL mahasiswa PGSD FIP UNY tahun 2011. Instrumen pengumpulan 
data menggunakan panduan observasi dan panduan interviu untuk mengungkap profil anak 
serta angket dan instrumen FGD (focus group discussion) untuk mengungkap informasi 
mengenai keberadaan anak dengan kesulitan belajar, penanganan yang sudah dilakukan, 
tingkat keberhasilan yang diperoleh, hambatan dan ketrampilan mengajar yang diperlukan 
untuk menangani anak berkesulitan membaca di kelas rendah. Teknik analisa data 
menggunakan metode deskriptif dengan menarasikan temuan penelitian dilengkapi grafik dan 
prosentase. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 142 anak dengan kesulitan belajar yang terdiri 
dari 109 laki-laki dan 33 perempuan dengan rasio perbandingan 3 : 1 antara laki-laki dan 
perempuan. Dari 40 responden, 55 % guru menyatakan selalu menjumpai anak dengan 
kesulitan belajar di kelas dengan kisaran jumlah 1-4 anak. Keberadaan anak dengan 
kesulitan belajar tersebut dinyatakan menambah beban guru sebanyak 80%. Namun 100 % 
responden menyatakan bahwa anak-anak tersebut dapat ditangani. Sebanyak 76,8% 
responden menyatakan bahwa orang yang berkompeten untuk menangani anak tersebut 
adalah guru dan orang tua. Layanan terhadap anak dengan kesulitan membaca selama ini 
sudah diberikan oleh 96% responden dengan 62,5 % responden menyatakan sebagian 
berhasil. Kendala yang dihadapi oleh guru selama ini yang paling dominan adalah waktu 
sebesar 79%. kompetensi pedagogik guru yang diperlukan antaralain: pemahaman tentang 
komponen pembelajaran membaca, asesmen kesulitan belajar, penguasaan strategi 
pembelajaran peer tutor,  kolaborasi dengan orang tua serta ahli dan penguasaan strategi 
pengelolaan perilaku. 

Kata Kunci: anak berkesulitan membaca, kompetensi guru. 
1. Pendahuluan 

Indonesia meratifikasi CRPD (The Convention on The Rights of Persons with 
Disabilities)  pada tahun 2011 sebagai bentuk komitmen dan kepedulian seluruh elemen 
bangsa bagi kemajuan hak asasi manusia khususnya orang dengan kebutuhan khusus. Sebagai 
salah satu dari 153 negara yang telah menandatangani konvensi tersebut maka Indonesia 
mempunyai kewajiban untuk memberikan peluang layanan pendidikan yang sama untuk 
semua anak dengan kebutuhan khusus, termasuk diantaranya anak-anak dengan kesulitan 

mailto:puja@uny.ac.id
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belajar di sekolah reguler. Untuk menjawab tantangan tersebut maka diperlukan kompetensi 
guru yang mampu mengakomodir kebutuhan khusus siswa melalui berbagai penelitian. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua alasan utama, yaitu: pertama, keberadaan anak 
dengan kesulitan belajar  terutama kesulitan belajar membaca di sekolah reguler sering 
dijumpai. Mereka banyak dipahami oleh guru-guru maupun teman-teman sebaya sebagai 
anak lamban belajar atau sulit belajar karena prestasi akademik yang kurang. Berbagai profil 
anak dengan kesulitan belajar membaca dilatarbelakangi oleh berbagai kondisi ekternal 
maupun internal. Kondisi internal yang sering dijumpai antara lain keterbatasan kapasitas 
intelektual. Beberapa hasil penelitian berikut menggambarkan keragaman anak yang 
mengalami kesulitan belajar membaca. Penelitian Pujaningsih dkk., pada tahun 2002 di 
kecamatan Berbah menemukan AKB (Anak Kesulitan Belajar) sebesar 36% dengan rincian 
12% diantaranya slow learner, 16% berkesulitan belajar spesifik (LD/learning disability) dan 
17% tunagrahita (mentally retarded). Marlina (2006) menemukan 55 anak berkesulitan 
belajar spesifik (Learning Disability/LD) di 8 SD di Padang. Secara spesifik, kesulitan 
membaca ditemukan sekitar 10% - 20 % dialami  oleh anak usia sekolah dasar (Gorman C 
dalam Majalah Time  tertanggal 31 Agustus 2003). Kedua: dampak kesulitan belajar yang 
kompleks. Anak dengan kesulitan belajar (AKB) termasuk kesulitan belajar membaca sering 
mengalami kegagalan yang menyebabkan kecenderungan konsep diri yang buruk, 
perkembangan emosi serta kepribadian yang negatif (Lackaye dan Margalit, 2006). Lebih 
lanjut kegagalan-kegagalan tersebut apabila tidak segera diatasi maka permasalahan AKB 
dapat berkembang ke arah depresi (Maag & Reid, 2006). Fenomena selanjutnya yang dapat 
terjadi adalah kerentanan tinggal kelas dan berujung pada drop out (Deshler et al. dalam Bear. 
G, Kortering. Larry, Braziel. Patricia. 2006). Permasalahan terus berlanjut ketika anak 
dihadapkan pada transisi menuju remaja dan dewasa.  

Kemampuan membaca menjadi hal utama yang mendasari penguasaan berbagai 
penguasaan mata pelajaran lainnya. Sehingga permasalahan membaca pada anak sering kali 
juga berkaitan dengan rendahnya penguasaan mata pelajaran lainnya. Soal cerita pada mata 
pelajaran matematika, berbagai instruksi tertulis dalam tes evaluasi, bacaan pendukung 
berbagai mata pelajaran lain (Agama, PKn, IPA, dll) membutuhkan kemampuan membaca. 
Ketidakmampuan membaca pada anak tentunya menjadi hal yang serius untuk segera 
ditangani. 

Isyu tentang layanan keberagaman siswa yang memerlukan layanan pendidikan di sekolah 
reguler semakin berkembang seiring nota kesepahaman di dunia internasional yang mengarah 
ke pendidikan inklusif. Oleh karena itu penelusuran berbagai ketrampilan yang diperlukan 
dalam memberikan layanan pembelajaran untuk anak dengan kesulitan membaca menjadi 
fokus dalam penelitian ini sebagai acuan untuk pengembangan kualifikasi lulusan guru yang 
siap dan tanggap dengan keberagaman peserta didik.  

 
1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
antara lain: 

Bagaimanakah profil anak berkesulitan membaca permulaan di SD di Kota Yogyakarta? 

Bagaimanakah upaya penanganan yang sudah dilakukan oleh guru? 
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Kompetensi pedagogik apa yang dibutuhkan para guru dalam rangka penanganan anak 
berkesulitan belajar membaca permulaan di SD? 

 
2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan (pilot research) dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif untuk mendapat data awal mengenai keberadaan anak dengan 
permasalahan membaca permulaan serta permasalahan yang dihadapi guru untuk menangani 
mereka. Berikut visualisasi alur penelitian ini. 

 

 

       
 

 

 

 

 

 

 

Subjek penelitian ini adalah guru-guru SD di wilayah Yogyakarta. SD yang dijadikan 
setting penelitian penelitian ini merupakan 18 SD mitra yang menjadi lokasi KKN-PPL 
mahasiswa PGSD UNY dengan alasan: a) keberadaan anak dengan kesulitan belajar dapat 
ditemukan SD tersebut, b) kemudahan untuk tindak lanjut temuan penelitian. Beberapa 
sekolah dipilih secara purposif dengan melihat angka kejadian anak berkesulitan belajar 
paling banyak di sekolah tersebut. Waktu penelitian secara keseluruhan dilakukan selama 8 
bulan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi untuk menjaring data berupa identifikasi anak berkesulitan belajar membaca dan 
penanganan yang sudah dilakukan oleh guru-guru SD di Kotamadya Yogyakarta. Observasi 
dilakukan untuk mengungkap perilaku anak dengan kesulitan membaca. Wawancara 
dilakukan baik secara terstruktur dengan pedoman wawancara, maupun secara tidak 
terstruktur. Wawancara dilakukan pada guru untuk mengetahui layanan yang sudah diberikan 
selama ini, hasil dari layanan tersebut dan kebutuhan akan layanan yang lebih maksimal. 
Angket juga diberikan untuk menjaring data terkait yang lebih jeli dan mungkin belum 
terekam mengenai keberadaan anak kesulitan belajar membaca dalam suatu sekolah beserta 
profil mereka. Angket yang dipergunakan mengacu format asesmen yang dikembangkan oleh 
tim guru indonesia yang merupakan modifikasi dari buku Grade level asessment Device for 
children with learning problems in schools (HKI, 2009).  

Pengolahan dan penganalisisan data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan: 1) 
permasalahan dan penyebab kesulitan belajar membaca yang dialami oleh AKB serta 

- Profil anak kesulitan belajar membaca dan strategi 
penanganan yang sudah dilakukan guru 

- Permasalahan pada anak berkesulitan belajar 
membaca dan kebutuhan guru untuk penangannya 

Identifikasi permasalahan anak dengan 
kesulitan membaca 

Identifikasi berbagai upaya yang telah dilakukan, 
kebutuhan guru untuk penanganan 
 

- Teridentifikasinya profil anak dengan 
kesulitanbelajar membaca 

- Teridentifikasinya upaya penanganan dan 
kebutuhan guru penanganan pembelajaran 
bagi anak dengan kesulitan membaca 
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penanganan yang sudah dilakukan oleh guru beserta hasilnya, dan 2) kebutuhan guru akan 
kompetensi yang diperlukan untuk menangani anak dengan kesulitan membaca.  

Validitas data yang dicapai dilakukan dengan beberapa metode, yaitu (1) metode 
pengumpulan data ganda, mencakup metode observasi, wawancara, angket, tes, dan 
dokumentasi; (2) sumber data ganda, meliputi data lisan, tulisan, dan audiovisual; (3) 
ketekunan dan kecermatan pengamatan; dan (4) diskusi antarpeneliti. 
3. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi anak dengan kesulitan belajar di SD 
serta upaya penanganan yang sudah dilakukan guru, dan 2) mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan kebutuhan kompetensi guru akan penanganan anak berkesulitan belajar 
membaca di SD,  

1. Profil anak berkesulitan belajar membaca di SD di Kota Yogyakarta 

a. Jumlah anak berkesulitan membaca permulaan 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survey terhadap guru-guru di kelas rendah pada 
18 SD di wilayah kota Yogyakarta maka diperoleh data anak dengan kesulitan belajar 
sebanyak 142 orang yang terdiri dari 109 laki-laki dan 33 perempuan (tabel 1). Temuan ini 
menunjukkan bahwa perbandingan antara anak laki-laki dan perempuan adalah sebesar 3 : 1. 
Anak laki-laki ditemukan lebih banyak mengalami kesulitan membaca dibandingkan dengan 
anak perempuan.  

Tabel 1: Data Anak yang Berkesulitan Membaca 

No Nama sekolah Jumlah ABB  Jenis  
Kelamin 

L P 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. SD Panembahan 22 13 7 

2. SD Suryodiningratan 2 9 8 1 

3. SD Tegal panggung 20 16 4 

4. SD Percobaan 1 2 1 1 

5. SD Keputran IV 11 10 1 

6. SD Langen sari 11 9 2 

7. SD Tukangan 14 9 5 

8. SD Lempuyangan 1 7 4 3 

9. SD Ungaran 1 1 0 1 

10. SD Demangan 4 3 1 

11. SD Gedong kiwo 18 14 4 

12. SD Pujokusuman II 5 3 2 

13. SD Pujokusuman III 6 5 1 
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14. SD Prawirotaman 4 4 0 

15. SD Suryodingratan 1 1 1 0 

16. SD Rejowinangun 2 6 5 1 

17. SD Keputran A 11 7 4 

18. SD Keputran I 1 1 0 

Jumlah   109 33 
 

Pada tabel. 1 dapat ditemukan bahwa anak laki-laki mempunyai kecenderungan lebih 
banyak mengalami kesulitan membaca permulaan dibanding anak perempuan. Temuan ini 
juga didukung oleh temuan sebelumnya oleh Pujaningsih dkk (2002), namun rasio yang 
berbeda dikemukakan oleh Lerner & Kline (2006) yang menyatakan bahwa anak laki-laki 4 
kali lebih banyak ditemukan mengalami kesulitan belajar dibandingkan anak perempuan. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut bahwa anak perempuan dengan kesulitan 
belajar tidak banyak teridentifikasi sehingga jumlahnya tampak sedikit karena mereka tidak 
tampak agresif dan lebih verbal dibandingkan anak laki-laki dengan kesulitan belajar. 
Tinjauan dari sisi biologis (susunan kromosom xx yang memiliki 2 kromosom x pada laki-
laki), budaya (menunjukkan lebih banyak perilaku menyimpang dan berselisih dengan orang 
dewasa) dan harapan (harapan yang lebih tinggi untuk berhasil di sekolah pada anak laki-laki) 
juga dinyatakan oleh (Lerner & Kline, 2006) untuk menegaskan rasio jenis kelamin yang 
banyak mengarah ke laki-laki. Angka kejadian anak dengan kesulitan membaca apabila tidak 
ditangani akan berdampak pada permasalahan lainnya. Banyak peneliti menemukan sebagian 
besar anak dengan kemampuan yang rendah dalam beradaptasi sosial mempunyai masalah 
membaca permulaan (Benner, et al. 2005). Empat penemuan peneliti yang terkait dengan 
permasalahan membaca pemulaan serta kemampuan maladaptive, antaralain: a) 25 % - 85 % 
anak dengan permasalahan penyesuaian sosial juga memiliki masalah membaca awal 
(Betchman et al., Benner et al, Greenbaum, et al dalam Benner, et al. 2005), b) Prevalensi 
anak dengan kesulitan membaca permulaan pada anak dengan kemampuan adaptasi sosial 
yang rendah cenderung stabil dan senantiasa meningkat setiap tahun. Penelitian Greenbaum 
dkk pada tahun 1996 (dalam Benner et al. 2005) menyatakan bahwa dari sampel remaja 
dengan masalah sosial berusia 8-11, 12-14, dan 15-18  mempunyai permasalahan membaca 
sebesar 54 %, 83% dan 85%. Anak dengan masalah membaca permulaan yang disertai 
kemampuan adaptasi sosial yang rendah mempunyai pengalaman emosional yang negatif dan 
mengarah pada permasalahan antisosial yang kompleks di kemudian hari. Oleh karena itu 
permasalahan sosial maupun perilaku yang menyertai kesulitan belajar membaca pada anak 
laki-laki juga menuntut kemampuan guru untuk dapat melakukan pengelolaan perilaku 
(behavior management) yang sesuai. 

b. Profil Kesulitan membaca 

Dari sisi profil kesulitan membaca, berikut ini adalah tampilan profil kesulitan membaca 
pada 69 siswa berdasarkan observasi guru: 

Grafik 1: Profil Kesulitan Membaca pada Anak 
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Pada grafik 1 di atas dapat diketahui bahwa kesulitan membaca pada anak juga disertai 
dengan kesulitan dalam menulis. Hal ini senada dengan pernyataan Terrell (Smith. 1998) 
bahwa permasalahan membaca pada anak juga menyebabkan kemampuan belajar yang 
rendah. Apabila dipilah berdasarkan kategori tingkat kesulitan membaca (berat, sedang dan 
ringan) maka dapat dilihat grafik berikut ini. 

Grafik 2: Kategori Tingkat Kesulitan Membaca 

 

Kategori ringan ditunjukkan 1-9, sedang menunjukkan 10-18 dan berat 19-28 perilaku 
kesulitan membaca dan menulis. Profil kesulitan belajar yang ditunjukkan hasil observasi 
guru mayoritas mengalami kesulitan belajar tingkat sedang sehingga guru memerlukan 
kerjasama dengan ahli lain (guru khusus). Namun keberadaan guru khusus di sekolah reguler 
tidak dijumpai kecuali di sekolah inklusi. Hal ini menjadi tantangan penanganan kesulitan 
belajar membaca di sekolah reguler karena bertumpu pada guru. Penguatan kompetensi 
mereka untuk mampu menangani keberagaman kemampuan anak serta kemampuan 
berkolaborasi dengan guru lain menjadi agenda utama yang perlu dilakukan untuk 
membentuk kesiapan menangani heterogenitas kemampuan akademik siswa. Anak kesulitan 
membaca kategori ringan dapat ditangani oleh guru kelas dengan pemberian kelas remidial, 
namun untuk kategori sedang dan berat diperlukan teknik dan metode khusus yang diterapkan 
oleh guru khusus. Hal ini masih sulit untuk dilakukan mengingat keberadaan guru khusus di 
SD belum banyak dijumpai. 

c. Tampilan perilaku anak dengan kesulitan membaca 

Berdasarkan hasil observasi guru terhadap perilaku 69 anak berkesulitan membaca maka 
diperoleh data sebagai berikut:  

1) Menelusuri baris-baris bacaan dengan jari 
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2) Mengabaikan tanda baca 

3) Kenyaringan suara terlalu lemah/keras 

4) Salah melafalkan kata 

5) Mengejar dengan nyaring kemudian menggabungkan menjadi kata 

Temuan di atas senada dengan pernyataan Torgesen (Benner, et al. 2005) bahwa 
permasalahan anak yang dialami saat membaca dipilah menjadi 2 area, yaitu:   

1) Kelancaran dalam mengenali huruf secara tepat dan cepat. Anak tidak mampu 
mengkaitkan bunyi antar huruf  dan kata dalam bacaan.  

2) Terkait dengan kemampuan berbahasa oral, salah satu diantaranya pemahaman 
mendengar. Kemampuan berbahasa oral yang minim mengarah pada penguasaan kosakata 
yang sedikit dan berdampak pada kemampuan berbicara dan menulis. 

Mastropieri & Scruggs (2000) menambahkan masalah bahasa yang sering dihadapi oleh 
para siswa dengan kesulitan belajar termasuk di bawah ini: 

1) Membedakan bunyi-bunyi (contoh salah membedakan bunyi kata ‘cat’ dengan ‘cap’ 

2) Salam memahami struktur bahasa (termasuk kata ganti dan preposisi tertentu) 

3) Memahami padanan kata dalam berbahasa 

4) Kemampuan-kemampuan ‘menemukan kata’, atau mengeluarkan kembali kata-kata 
yang tepat ketika dibutuhkan.  

Pemahaman guru mengenai bagaimana seorang anak mengalami kesulitan belajar 
membaca sehingga termanivestasi ke dalam perilaku belajar mereka akan mampu mendasari 
penentuan layanan yang sesuai dengan permasalahan belajar anak. 

d. Keberadaan anak dengan kesulitan membaca 

Keberadaan anak dengan kesulitan membaca dinyatakan setiap tahun ditemui oleh guru. 
Jumlah mereka cukup bervariasi, 41% responden menyatakan sekitar 1-2 orang anak setiap 
tahun, 30% responden menyatakan sekitar 3-4 orang anak dan 16% responden menyatakan 
tidak tentu. Di negara berkembang, keberadaan anak dengan kesulitan membaca ditemukan 
sekitar 10% - 20 % dialami  oleh anak usia sekolah dasar (Gorman C dalam Majalah Time  
tertanggal 31 Agustus 2003). Adams (1990 dalam Mathes et al, 1998) menambahkan bahwa 
1 dari 3 anak ditemukan mengalami kesulitan dalam membaca.   

Sebagian besar guru merasakan beban ketika menjumpai mereka sehingga diperlukan 
alternatif solusi untuk menangani mereka disamping mengajar anak-anak lainnya di kelas.  
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Grafik 3: Keberadaan anak dengan kesulitan belajar membaca setiap tahun 

Keberadaan anak dengan kesulitan belajar tersebut dinyatakan menambah beban guru 
sebanyak 80% dan 20% tidak menganggap kehadiran anak tersebut sebagai beban.  Lopes et 
al. (2004) juga mengemukakan hal serupa bahwa guru reguler merasakan banyak beban 
ketika menghadapi anak dengan kesulitan belajar yang membutuhkan waktu dan perhatian 
yang lebih banyak daripada teman-teman yang lain dan tidak menunjukkan hasil yang sesuai 
harapan. Di sisi lain, Stevens (1997) mengemukakan bahwa guru dapat membantu mengatasi 
permasalahan anak-anak dengan pengaturan kelas yang sesuai.  

Namun demikian, 100% responden menyatakan bahwa anak-anak tersebut dapat ditangani. 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru mempunyai harapan yang tinggi terhadap anak 
dengan kesulitan membaca meskipun keberadaan mereka saat ini masih menjadi beban saat 
pembelajaran di kelas. Harapan guru mempunyai kedudukan penting dalam mendorong, 
mengembangkan, memelihara atau merubah tingkah laku siswa (Rotter dalam Burne & 
Ekstrand, 1979 dalam Sano A. 1995). Harapan seorang guru berpengaruh terhadap perlakuan 
guru ke siswa dan secara langsung maupun tidak, juga berpengaruh terhadap perkembangan 
siswa tersebut. Hal senada dikemukakan pula oleh Cooper & Tom (1984) dan Baird et al. (th) 
yang menyatakan bahwa harapan seorang guru kepada murid berpengaruh terhadap hasil 
pembelajaran di kelas. 

Sebanyak 76,8% responden menyatakan bahwa orang yang berkompeten untuk menangani 
anak tersebut adalah guru dan orang tua, 10,7% responden menyatakan guru saja yang 
berkompeten dan 8,9 % menyatakan guru bekerjasama dengan ahli untuk menangani anak 
tersebut. Visualisasi dari data tersebut adalah sebagai berikut. 

Grafik 4: Orang yang berkompeten untuk menangani anak berkesulitan membaca 
 

 

 

 

 

 

 

1-2 orang
41%

3-4 orang
30%

tidak tentu
29%

0%
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77%
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Pada sebagian besar responden menyatakan keterlibatan ortu dalam penanganan 
permasalahan membaca pada anak. Beberapa hasil penelitian membuktikan perhatian orang 
tua lebih berkontribusi dalam keberhasilan belajar. Barton dan Coley (Price et al. 2001) 
menyatakan bahwa hal yang paling menentukan keberhasilan belajar adalah segala sesuatu 
yang terjadi di rumah. Keterlibatan orang tua berdampak pada perkembangan kognitif dan 
kemampuan akademik (Desimone. 1999, Kurtz-Cotes & Mahoney, 1999, Simon. 2001, 
Trusty, 1999 dalam Summers et al. 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Morris, Branch dan 
Taylor (1995 dalam Vance & Schreck, 2002) menerapkan serangkaian workshop untuk orang 
tua di sekolah dengan jumlah anak dengan resiko kesulitan belajar tinggi. Meskipun angka 
partisipasi dinyatakan sebagai permasalahan dalam penelitian ini, namun orang tua 
menyatakan bahwa mereka merasa terbantu untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam 
membantu anak mereka belajar membaca di rumah. Mereka juga menambahkan bahwa 
mereka menyukai membaca bersama anak di rumah setelah program selesai.  

2. Upaya penanganan anak dengan kesulitan membaca  

Guru selama ini sudah memberikan layanan terhadap anak dengan kesulitan membaca 
sebesar 96% responden dan 4% belum menangani. Bentuk layanan yang telah diberikan 
antaralain: 83,9% berupa tambahan materi, 35,7%  les membaca dan 14,3% responden 
menyatakan menggunakan metode membaca yang lain. Metode pembelajaran yang digunakan 
adalah mengajarkan suku kata yang familiar dengan menekankan pada bunyi (fonem). 

Grafik 5: Bentuk layanan yang sudah dilakukan 
 

 

Metode individual yang lebih banyak digunakan metode eja yaitu mengenalkan huruf. 
Namun, guru juga menyatakan bahwa belum melakukan asesmen secara spesifik tentang anak 
berkesulitan belajar. Asesmen sebagai hal esensial sebelum penanganan menentukan tingkat 
keberhasilan dari penanganan permasalahan belajar anak. Taylor (2009) mengemukakan, 
berawal dari keluhan guru dan orang tua mengenai permasalahan anak, maka selanjutnya 
diperlukan proses asesmen sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yang terdiri dari: 1) 
Identifikasi awal (penyaringan), 2) Asesmen Pra-rujukan (pre-referal asessment), 3) 
Mengetahui kemampuan saat ini dan kebutuhan pendidikan, 4) Keputusan untuk kelayakan 
(elligibility), 5) Pengembangan program individual, 6) Penentuan program penempatan. 
Apabila asesmen tidak dilakukan maka keberhasilan program penanganan anak memiliki 
peluang keberhasilan minimal. Hal tersebut juga ditemukan dalam penelitian ini, sebanyak 
62,5 % responden menyatakan sebagian berhasil, 30,4% responden menyatakan berhasil dan  
5,4 % responden menyatakan kadang berhasil. Menzies, et al (2008) juga menegaskan bahwa 

tambahan 
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akan sulit untuk memastikan semua anak untuk siap membaca apabila asesmen tidak 
dilakukan secara akurat guna menentukan dan menerapkan program pengajaran.   

Metode pembelajaran membaca yang selama ini sudah digunakan oleh responden 
antaralain: a) eja sebesar 14,3%, b) metode global sebesar 12,5%, c) metode fonetik 44,6% 
dan d) metode lainnya sebesar 26,8 %.  

Grafik 6: Metode Pembelajaran Membaca yang Dipergunakan 
 

 

  

 

 

 

Secara spesifik, metode yang diterapkan oleh guru untuk menangani siswa didasarkan pada 
penguasaan guru pada metode membaca tertentu. Saat ini berkembang berbagai metode 
pembelajaran membaca permulaan dan berbagai penelitian telah membuktikan bahwa 
pengajaran yang didasarkan pada kesadaran fonem dapat membantu anak dengan kesulitan 
membaca permulaan ( Lovett, et al, 2000). Wanzek & Vaughn (2007) menemukan hal 
berbeda bahwa metode fonik dan membaca teks merupakan metode efektik untuk anak 
dengan kesulitan membaca. Metode fonik mencakup koresponden huruf-suara, 
menggabungkan menjadi kata, pola jenis dan mengeja. Sementara itu NICHH (2000) 
melaporkan temuan yang sama bahwa kesadaran fonemik menjadi rangkaian dari ketrampilan 
yang harus diajarkan bersamaan dengan ketrampilan lainnya (pembelajaran fonik, fluency, 
kosakata dan pemahaman bacaan) sejak awal. Namun, Ranking & Pressley (2000) 
menegaskan bahwa keberhasilan seorang anak tidak terletak pada metode, melainkan guru. 
Penanganan paling baik dilakukan sejak kelas 1. Penanganan 1 guru 1 siswa merupakan 
penanganan dengan angka keberhasilan paling tinggi (Swanson & Stanberry (2009; Wanzek 
& Vaughn, 2007)Sebelumnya hal tersebut banyak ditemukan pada program yang diterapkan 
pada kelompok kecil di ruang khusus. Namun, kendala yang dihadapi oleh guru selama ini 
yang paling dominan adalah waktu sebesar 79% (grafik 7), sehingga penguasaan metode yang 
banyak memberdayakan teman sebaya dapat menjadi alternatif solusi dari keterbatasan waktu 
untuk memberi jam tambahan. 
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Grafik 7: Kendala yang Dihadapi di Lapangan 

 

Elbaum et al.,1997 (dalam Vaughn, 2001) menyatakan bahwa anak berkesulitan belajar 
merasa lebih nyaman memperoleh bantuan dari teman dalam kelompok belajar yang 
heterogen. Piaget dalam (Fore, Riser & Boon, 2006) juga menyarankan interaksi dengan 
teman sebaya sebagai pengalaman yang dapat menstimulus perkembangan kognitif. Vigotsky 
dalam Cole et al. 1978 (dalam Johnsen & Skjorten, 2004) menyebutkan teman sebaya 
memiliki kemampuan lebih untuk membimbing kemampuan anak dalam zona perkembangan 
proximal. Berbagai kelebihan peer tutor ditemukan diberbagai penelitian. Anak dengan 
kemampuan membaca tinggi, sedang maupun rendah memperoleh kemajuan yang besar pada 
program PALS (Peer-Assisted Learning Strategies) PEER-ASSISTED LEARNING STRATEGIES 
(Mastropieri, et al.,2001). 

3. Kebutuhan Kompetensi Guru  

Berdasarkan pemaparan analisis hasil penelitian di atas maka dapat diidentifikasi 
kebutuhan kompetensi guru untuk menangani kesulitan belajar membaca pada anak adalah 
sebagai berikut: 

a. Kemampuan dalam menguasai konsep pengajaran membaca. Pengajaran yang 
didasarkan pada penguasaan prinsip alphabet, fonik, kemampuan dekoding, diskriminasi 
auditori dan visual akan mendukung penerapan strategi pengajaran membaca yang efektif 
(Ranking & Pressley, 2000). Penguasaan ini akan mempermudah guru dalam memahami 
permasalahan anak dalam membaca serta memilih metode diantara berbagai metode yang 
ada. Tanpa penguasaan dari komponen pengajaran membaca maka guru tidak akan mungkin 
menguasai ketrampilan yang dapat mengantisipasi anak-anak dengan resiko kesulitan 
membaca (Menzies et al, 2008).  

b. Kemampuan melakukan asesmen kesulitan belajar.  

c. Asesmen sebagai proses yang penting guna menentukan kebutuhan belajar anak 
sehingga arah penanganan akan lebih fokus pada permasalahan yang dihadapi anak.  

d. Kerjasama dengan guru khusus untuk menangani kesulitan belajar membaca kategori 
sedang dan berat. Berdasarkan temuan profil anak berkesulitan belajar maka angka kejadian 
paling tinggi merupakan anak dengan kesulitan belajar kategori sedang yang memerlukan 
penanganan intensif dan diperlukan kerjasama antara guru khusus dengan guru kelas. 
Keberadaan guru khusus yang saat ini belum banyak dijumpai di SD pada umumnya menjadi 
kendala tersendiri yang perlu diantisipasi oleh berbagai pihak. Namun, kemampuan untuk 
bekerjasama untuk menangani permasalahan belajar anak menjadi agenda utama mengingat 
hal tersebut banyak ditemukan sebagai kendala di berbagai daerah. 
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e. Penguasaan strategi pembelajaran membaca berbasis tutor sebaya. Strategi tutor sebaya 
yang sistematis dan terdokumen menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengatasi 
permasalahan keragaman kemampuan anak dalam berbagai ketrampilan, salah satunya 
membaca. 

f. Penguasaan strategi pengelolaan perilaku. Permasalahan perilaku, sosial yang sering 
muncul sebagai kompensasi dari permasalahan akademik juga memerlukan penguasaan guru 
dalam mengelola perilaku anak agar dapat terarah ke pembelajaran.  
4. Penutup 

Hasil penelitian menunjukkan rasio perbandingan anak yang mengalami kesulitan 
membaca yaitu 3 perempuan setiap 1 laki-laki.  Hasil tersebut diperoleh dari 142 anak dengan 
kesulitan belajar yang terdiri dari 109 laki-laki dan 33 perempuan. Dari 40 responden, 55 % 
guru menyatakan selalu menjumpai anak dengan kesulitan belajar di kelas dengan kisaran 
jumlah 1-4 anak. Keberadaan anak dengan kesulitan belajar tersebut dinyatakan menambah 
beban guru, namun 100 % responden menyatakan bahwa anak-anak tersebut dapat ditangani 
oleh guru dengan bekerjasama dengan orang tua. Layanan terhadap anak dengan kesulitan 
membaca selama ini sudah diberikan oleh 96% responden dengan 62,5 % responden 
menyatakan sebagian berhasil. Kendala yang dihadapi oleh guru selama ini yang paling 
dominan adalah waktu sebesar 79%. Berhasil temuan tersebut dan hasil FGD diperoleh 
kebutuhan kompetensi pedagogik guru yang diperlukan antaralain: pemahaman tentang 
komponen pembelajaran membaca, asesmen kesulitan belajar, penguasaan strategi 
pembelajaran peer tutor,  kolaborasi dengan orang tua serta ahli dan penguasaan strategi 
pengelolaan perilaku.  
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